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ABSTRACT 
 
Mathematical communication skills are abilities that must be possessed by students in learning mathematics so that 
students can convey ideas or ideas both verbally and in writing. Based on the results of observations made at SMP 
Muhammadiyah 5 Kota Tangerang, students' mathematical communication skills are still low. Responding to these 
problems, teachers need to apply cooperative learning models. One type of cooperative learning model that can 
train students' mathematical communication skills is Numbered Head Together (NHT). The purpose of this study is 
to investigate the improvement in mathematical communication skills of students who get Numbered Head Together 
(NHT) learning higher than students who get conventional learning. This study uses a quasi experimental design 
type nonequivalent control group design. The population in this study were 4 grade VIII students of SMP 
Muhammadiyah 5 Kota Tangerang and the sample of this study were students of grades VIII.2 and VIII.3. The 
sampling technique uses cluster random sampling. The research hypothesis was tested with a nonparametric test, 
namely Mann Whitney because the sample in this study amounted to 38 students from two classes VIII.2 and class 
VIII.3. The results showed that the increase in mathematical communication skills of students who obtained 
mathematics learning with the Numbered Head Together (NHT) model was higher than students who obtained 
conventional learning. 
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ABSTRAK 
 
Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran 
matematika agar siswa dapat menyampaikan ide atau gagasan baik secara lisan maupun tulisan. Berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 5 Kota Tangerang, kemampuan komunikasi matematis 
siswa masih rendah. Menyikapi permasalahan tersebut, guru perlu menerapkan model pembelajaran kooperatif. 
Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat melatih kemampuan komunikasi matematis siswa 
adalah Numbered Head Together. Tujuan penelitian ini untuk menyelidiki peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran model Numbered Head Together (NHT) lebih tinggi dari pada 
siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen tipe 
nonequivalent control group design. Populasi pada penelitian ini adalah 4 kelas VIII siswa SMP Muhammadiyah 5 
Kota Tangerang dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII.2 dan VIII.3. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan cluster random sampling. Hipotesis penelitian diuji dengan uji nonparametrik, yaitu mann whitney 
karena sampel pada penelitian ini berjumlah 38 siswa dari dua kelas VIII.2 dan kelas VIII.3. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
matematika dengan model Numbered Head Together (NHT) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
memperoleh pembelajaran secara konvensional. 
 
Kata Kunci: Numbered Head Together, Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa  
 
 
PENDAHULUAN 
Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa 
dalam pembelajaran matematika agar siswa dapat menyampaikan ide atau gagasan baik secara 
lisan maupun tulisan (Syaban, 2008; Astuti & Leonard, 2015). Hal ini sesuai dengan pendapat 
Rahmalia (2012) yang menyatakan alasan pentingnya komunikasi matematis dalam pembelajaran 
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matematika karena matematika bukan hanya sekedar alat bantu untuk menemukan pola, 
menyelesaikan suatu masalah ataupun mengambil kesimpulan, tetapi matematika merupakan alat 
untuk mengomunikasikan berbagai ide dan gagasan. Melalui komunikasi matematis, siswa dapat 
mengorganisasikan berpikir matematisnya baik secara tulis maupun lisan, serta siswa dapat saling 
memberikan respon yang tepat dalam proses pembelajaran (Chotimah, 2015). Kemampuan 
komunikasi matematis sangat penting untuk dikuasai oleh siswa pada saat belajar matematika, tetapi 
kenyataan di lapangan menunjukan bahwa siswa belum menguasai kemampuan komunikasi 
matematis. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 5 Kota Tangerang, 
kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah. Pada saat peneliti melakukan 
observasi, peneliti memberikan 6 butir soal yang memuat indikator kemampuan komunikasi 
matematis pada seluruh siswa kelas VIII . Nilai rata-rata SMP Muhammadiyah 5 Kota Tangerang 
yaitu 2,86 dan nilai tertinggi seluruh siswa ialah 25 dari 100. 
Masalah atau soal yang diberikan kepada siswa adalah: Diketahui sebuah persegi panjang 
dengan panjang 𝑦 + 6, lebar 𝑦 − 2 dan sebuah persegi dengan sisi yang panjangnya y. Persegi 
panjangdan persegi ini mempunyai luas yang sama. Jika diminta untuk mencari nilai y, jelaskan cara 
menemukan jawaban tersebut. Adapun salah satu jawaban siswa dapat dilihat pada gambar 1. 
 
 
Gambar 1 Salah satu jawaban siswa. 
 
Dari soal tersebut, siswa diminta untuk menjelaskan ide matematika secara tertulis untuk 
menggambarkan persegi dan persegi panjang, serta mencari luas dari kedua bangun tersebut. 
Jawaban siswa masih belum tepat dan siswa tidak menuliskan langkah penyelesaian dengan 
sistematis, terlihat bahwa siswa tidak mengembangkan ide-ide matematikanya serta tidak 
menyusun argumen dan menyimpulkan pendapatnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut 
kemampuan komunikasi matematisnya masih rendah. 
Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor, salah satunya proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Hal ini sesuai dengan 
hasil observasi yang dilakukan Rahmalia (2012) di SMPN 1 Kecamatan Payakumbuh yang 
menunjukan bahwa dalam proses pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru, siswa 
hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru, selain itu siswa belum difasilitasi untuk 
menemukan ide secara aktif dan menyampaikan ide/gagasan mereka. Menurut Husna, Ikhsan & 
Fatimah (2013), rendahnya kemampuan komunikasi matematis karena proses pembelajaran yang 
masih tradisional dengan berpusat pada guru, atau guru lebih mendominasi dalam proses 
pembelajaran sedangkan siswa pasif. Selain itu, Bonita, Putra & Jafri (2016) menyatakan bahwa 
model pembelajaran yang digunakan guru kurang optimal dalam melatih kemampuan komunikasi, 
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masih menggunakan pembelajaran konvensional yang komunikasi terjadi hanya satu arah dan siswa 
tidak diikutkan aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil diskusi dengan guru SMP 
Muhammadiyah 5 Kota Tangerang, ternyata pembelajaran yang diterapkan juga masih secara 
konvensional atau berpusat pada guru. 
Menyikapi permasalahan di atas, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang tepat agar 
bisa melatih kemampuan komunikasi matematis siswa dalam kegiatan pembelajaran, di antaranya 
menerapkan model pembelajaran kooperatif. Azizah (2008) menyebutkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran berkelompok yang di dalamnya terdapat 
siswa dengan karakteristik dan kemampuan yang berbeda saling bekerja sama untuk menyelesaikan 
suatu masalah atau tugas pembelajaran. Selanjutnya, Saragih & Rahmiyana (2013) menyatakan 
bahwa pembelajaran kooperatif dilakukan dalam kelompok kecil, agar siswa saling bekerja sama 
untuk memperlancar komunikasi matematis secara efektif. 
Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat melatih kemampuan komunikasi 
matematis siswa adalah Numbered Head Together (Lagur, Makur, & Ramda, 2018). Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Priansa (2017) yang menyatakan bahwa salah satu 
manfaat Numbered Head Together adalah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. 
Selain itu, model Numbered Head Together memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 
berbagi ide (Lie, 2002). Selain itu model Numbered Head Together (NHT) memiliki beberapa 
tahapan salah satunya ialah tahap Head Together (berpikir bersama), yaitu siswa dilatih untuk 
mengungkapkan atau menuliskan ide dan menyampaikannya kepada teman sekelompok maupun 
guru.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pieters & Saragih (2010) menyatakan bahwa 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional (berpusat pada guru). Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmalia (2012), selama diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together, kemampuan komunikasi matematis siswa lebih baik 
secara signifikan dibandingkan siswa yang diterapkan dengan pembelajaran konvensional. Dari nilai 
tes yang diperoleh dari kedua kelas sampel, siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan 
pada kemampuan komunikasi dalam tiap pertemuan. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Numbered Head 
Together  lebih baik dari siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Berdasarkan hal 
tersebut maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menyelidiki peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran model Numbered Head Together 
lebih tinggi dari pada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasi-
Experiment. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah The Nonequivalent 
Control Group Design. Penelitian ini akan menggunakan dua kelas, dimana kelas yang 
menggunakan Numbering Head Together (NHT) disebut dengan kelas eksperimen dan kelas yang 
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menggunakan pembelajaran konvensional atau pembelajaran yang sering digunakan di sekolah 
disebut dengan kelas kontrol. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 5 dengan populasinya adalah seluruh kelas 
VIII tahun ajaran 2017-2018. Jumlah sampel dari kelas VIII.3 sebagai kelas eksperimen yaitu kelas 
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) sebanyak 21 siswa dan kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional 
sebanyak 17 siswa. Pemilihan sampel dilakukan dengan melihat kesetaraan kelas. 
Pada penelitian ini, kedua kelas mendapatkan pembelajaran materi yang sama yaitu materi 
kubus dan balok. Pertemuan yang dilakukan selama proses penelitian ini dilakukan sebanyak 5 
pertemuan yang terdiri dari pretest, pemberian perlakuan dan posttest. Pretest diberikan pada awal 
penemuan sebelum pemberian perlakuan sedangkan posttest diberikan pada akhir pertemuan 
setelah perlakuan diberikan. Data yang diperolah setelah diberi perlakuan pada kedua kelas VIII.2 
dan VIII.3, diolah secara statistik untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pretest dari kedua kelas yaitu kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol dan kelas 
VIII.3 sebagai kelas eksperimen diperoleh data pretest yang kemudian diolah secara statistika 
deskriptif. Pengolahan data secara statistika deskriptif dilakukan untuk memperoleh nilai minimal, 
nilai maksimal, rata-rata, dan standar deviasi dari kedua kelas. Adapun hasil pengolahan data secara 
statistika deskriptif dapat dilihat dari Tabel 1.  
 
Tabel 1. Data Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Kelas N Minimal Maksimal Mean Std. Dev. 
Kelas Eksperimen 21 0.00 20.83 4.76 5.48 
(Kelas VIII.3)      
Kelas Kontrol 
(Kelas VIII.2) 
17 0.00 12.50 3.68 4.39 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata kedua kelas berbeda tetapi tidak terlalu 
jauh. Selain itu, standar deviasi kelas kontrol lebih kecil dari pada kelas eksperimen, artinya rata-
rata jarak sebaran nilai siswa pada kelas eksperimen lebih kecil atau dapat dikatakan nilai-nilai siswa 
pada kelas eksperimen lebih dekat dengan rata-rata kelas. Setelah dilakukan pengolahan data 
dengan statistika inferensial. Karena jumlah sampel kurang dari 30, dan tidak berdistribusi normal 
maka selanjutnya uji non parametrik, yaitu uji mann whitney Weiss, N.A.(2012). Adapun hasil uji 
mann whitney kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada table 2. 
 
Tabel 2: Uji Mann-Whitney Pretest Kemampuan Komunikasi 
Signifikansi Keputusan Kesimpulan 
0.576 Terima H0 Tidak terdapat perbedaan 
 
H0  : Tidak terdapat perbedaan rata-rata skor pretest antara kedua kelas yang diberi perlakuan 
yang berbeda. 
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Ha  :  Terdapat perbedaan rata-rata skor pretest antara kedua kelas yang diberi perlakuan yang 
berbeda. 
 
Berdasarkan Tabel 2 hasil uji non parametrik Mann-Whitney H0 diterima, ini menunjukkan 
bahwa siswa di kelas eksperimen dan kelas konrol memiliki kemampuan komunikasi matematis yang 
sama pada awal pembelajaran khususnya pada materi kubus dan balok. Artinya, apabila terdapat 
perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa p ada kedua kelas di akhir pembelajaran 
disebabkan oleh perlakuan yang diberikan. 
Setelah kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan perlakuan maka 
diberikan posttest. Data posttest diberikan pada pertemuan terakhir pembelajaran. Kemudian 
dilanjutkan dengan menghitung nilai Normalized Change (c) untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kedua kelas. Pertama kali yang dilakukan adalah 
melakukan pengolahan data secara statistika deskripsi yaitu perhitungan nilai rata-rata dan standar 
deviasi dari data posttest kedua kelas dan Normalized Change (c). Adapun hasil pengolahan secara 
statistika deskriptif disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3: Data Pretest, Posttest, dan Normelized Change (c) 
Kelas N Nilai Pretest Posttest c 
Eksperimen (Kelas 
VIII 3) 
21 Rata-rata 4.76 27.38 0.24 
Std. Deviasi 5.48 12.40 0.13 
Kontrol (Kelas 
VIII 2) 
17 Rata-rata 3.68 14.46 0.11 
Std. Deviasi 4.39 12.60 0.10 
 
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa terdapat perbedaan hasil pengolahan data secara statistik 
deskriptif, Pretest, Posttest, dan Normelized Change (c) antara kedua kelas. Nilai rata-rata posttest 
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-rata posttest kelas kontrol yaitu, dengan selisih 
12.92. Selain itu, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata normalized change kelas eksperimen lebih tinggi 
dari kelas kontrol, yaitu dengan selisih 0.13. Karena jumlah sampel kurang dari 30, dan tidak 
berdistribusi normal maka selanjutnya uji non parametrik, yaitu uji mann whitney Weiss, N.A.(2012). 
Adapun hasil uji mann whitney kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4. 
 
 
 
Tabel 4. Uji Mann-Whitney Data c Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Signifikansi Keputusan Kesimpulan 
0.004 Terima Ha Terdapat peningkatan 
 
H0  : Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperole pembelajaran 
matematika dengan model Numbered Head Together (NHT) sama dengan siswa yang 
memperoleh pembelajaran secara konvensional. 
Ha  :  Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
matematika dengan model Numbered Head Together (NHT) lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvensional. 
 
Berdasarkan pengolahan data peningkatan kemampuan komunikasi matematis, diperoleh 
bahwa nilai signifikansi uji hipotesis satu pihak adalah 0,04 < α (0.05) maka Ha diterima. Artinya 
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bahwa terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran matematika dengan model Numbered Head Together (NHT) lebih tinggi dari pada 
siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvensional. 
Pembahasan 
Pada awal pertemuan masing-masing kelas baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen 
diberikan pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi 
kubus dan balok pada awal pembelajaran dan menyelidiki bagaimana kondisi awal sampel yang 
digunakan dalam penelitian. Soal pretest diberikan sebelum proses pembelajaran dilakukan dan 
pada kedua kelas dengan soal pretest yang sama. Soal pretest terdiri dari 6 soal seputar materi 
kubus dan balok. Pretest dilakukan selama kurang lebih 2x45 menit pada kedua kelas. Setelah 
dilakukan pemberian pretest pada kedua kelas maka selanjutnya data pretest diolah dengan cara 
statistika deskriptif dan statistika inferensial. 
Berdasarkan data pretest kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen yang telah didapatkan, diketahui bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 
masih tergolong rendah, dengan kata lain siswa masih mendapatkan skor yang masih jauh dari skor 
maksimum. Kemudian berdasarkan pengolahan data pretest diperoleh bahwa tidak dapat 
perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi kubus dan balok dikelas kontrol 
dan kelas eksperimen di awal pembelajaran. Hal ini berarti, apabila setelah proses pembelajaran 
berlangsung terdapat adanya perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, perbedaan tersebut disebabkan oleh perlakuan yang diberikan pada 
saat pembelajaran materi kubus dan balok. 
Setelah proses pembelajaran telah selesai dilakukan maka kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diberikan soal Posttest kemampuan komunikasi matematis materi kubus dan balok. Soal 
Posttest yang diberikan sama dengan soal pretest dengan durasi pengerjaan yang sama juga. 
Pemberian soal Posttest dilakukan bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis 
siswa setelah mendapat pembelajaran dan sebagai bahan untuk menjawab hipotesis peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Setiap siswa mendapatkan skor Posttest nya. Rata-rata 
nilai Posttest kedua kelas berbeda, kelas eksperimen memperoleh rata-rata Posttest lebih tinggi 
dibanding kelas kontrol. Berdasarkan data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan 
bahwa dari masing-masing soal yang mewakili ke-3 indikator kemampuan komunikasi matematis 
siswa, diperoleh bahwa siswa di kelas eksperimen mendapat skor yang lebih baik dibanding kelas 
kontrol. 
Melalui data pretest dan posttest yang didapatkan oleh siswa dapat diperoleh nilai Normalized 
Change (c) setiap siswa. Kemudian nilai Normalized Change (c) yang didapat diolah dan digunakan 
untuk mengetahui perbedaan peningkatan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 
perhitungan data Normalized Change maka didapatkan kesimpulan bahwa peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada siswa yang 
mendapatkan pembelajaran secara konvensional. Artinya terdapat pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Karena salah satu model yang bisa meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah 
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model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Selain itu Numbered Head Together (NHT) 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi ide dan salah satu manfaat Numbered 
Head Together (NHT) adalah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Kemudian model 
Numbered Head Together (NHT) memiliki beberapa tahapan salah satunya ialah tahap Head 
Together (berpikir bersama), yaitu siswa dilatih untuk mengungkapkan atau menuliskan ide dan 
menyampaikannya kepada teman sekelompok maupun guru. Perlakuan saat pembelajaran. Berikut 
merupakan salah satu aktivitas siswa selama proses pembelajaran dikelas eksperimen. 
 
 
Gambar 2. Aktivitas Siswa Pada Kelas Eksperimen 
 
Dari gambar 2 terlihat bahwa kelompok pada kelas eksperimen tersebut sedang melakukan 
salah satu kegiatan yang terdapat pada langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT), yaitu berpikir bersama. Pada tahap ini setiap kelompok berdiskusi bersama 
untuk menemukan jawaban dari soal yang diberikan berupa LKS. 
 
Gambar 3. Jawaban Hasil Diskusi Salah Satu Kelompok 
 
Dari gambar 3 terlihat bahwa kelompok tersebut dapat menentukan ukuran panjang rusuk 
kerangka kubus yang dapat dibentuk agar kawat tidak tersisa. Kelompok tersebut dapat menjelaskan 
ide-idenya melalui tulisan. Pada kegiatan ini, siswa telah melalui tahap berpikir bersama, 
Pembelajaran pada kelas kontrol berbeda dengan pembelajaran pada kelas eksperimen. 
Pada kelas kontrol, siswa diberikan pembelajaran secara konvensional. Siswa menerima penjelasan 
materi dan contoh soal dari guru dengan cara memperhatikan penjelasan dari guru. Berikut 
merupakan salah satu aktivitas siswa selama proses pembelajaran dikelas kontrol. 
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Gambar 4: Aktivitas Pembelajaran Di kelas Kontrol 
 
Dari gambar 4 terlihat baha guru sedang menjelaskan materi kepada siswa de kelas kontrol. Proses 
pembelajaran tersebut membiarkan siswa hanya menerima apa yang dijelaskan oleh guru. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan menggunakan menggunakan SPSS dengan taraf 
signifikansi 0.05 didapatkan simpulan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan Numbered Head Together (NHT) lebih tinggi 
dibanding dengan siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvensional. Hal itu dapat dilihat 
dari rata-rata nilai Normalized Change kelas eksperimen sebesar 0.24 dan kelas kontrol sebesar 
0.11. Berdasarkan pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan uji Mann Whitney. 
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